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Pendahuluan  

Lanjut usia (lansia) masa 
perkembangan akhir kehidupan manusia. 
Pada kehidupan orang berusia lanjut 
cenderung akan mengalami penurunan  
dalam fungsi tubuh baik secara fisik 
maupun struktur bagian tubuh. Kinerja 
organ tubuh pada lansia mengalami 

penurunan terutama pada kekuatan 
miokardium dan vaskular, yang 
menyebabkan pembuluh darah akan 
meningkat. Tekanan darah tinggi dikatakan 
sebagai “the silent killer” sebab umumnya 
tidak membuat gejala, akibatnya penderita 
tak paham jika mereka mengidapnya. 
Kesadaran terhadap tekanan darah tinggi 

ABSTRACT  

Introduction:   Hypertension is a circulatory disorder defined by blood pressure levels exceeding 140/90 mmHg. If not 
properly managed, hypertension can lead to severe complications, including stroke, heart disease, retinopathy, nerve 
disorders, kidney disease, and even death.  
Objectives:  This study investigates the correlation between knowledge levels and efforts to manage hypertension 
among elderly individuals at the Kartasura Health Center.  
Methods:  A quantitative approach was employed, utilizing a descriptive research design with a cross-sectional 
method. The study involved cluster sampling with 100 elderly hypertensive respondents at the Kartasura Health 
Center. Data analysis was conducted using the chi-square test. 
Results: The chi-square test yielded a p-value of 0.001 (p < 0.05), resulting in the rejection of H₀ and acceptance of 
Hₐ. This confirms a significant relationship between knowledge levels and hypertension control efforts among the 
elderly at the Kartasura Health Center. 
Conclusions:  The study concludes that there is a significant relationship between knowledge levels and hypertension 
management efforts among elderly individuals at the Kartasura Health Center. 
Keyword:  knowledge, control efforts, Hypertension 
 
Pendahuluan: Hipertensi merupakan sebuah gangguan yang terjadi dalam peredaran darah berupa tekanan darah 

yang melebihi 140/90 mmHg. Jika tidak diobati, hipertensi bisa menyebabkan komplikasi seperti stroke, penyakit 

jantung, renopati, gangguan pada saraf, penyakit pada ginjal, hingga bisa mengakibatkan adanya kematian.  

Tujuan:  Studi ini memiliki tujuan guna mengetahuai hubungan pada tingkat pengetahuan dengan upaya 

pengendalian hipertensi pada lansia di Puskesmas Kartasura. 

Metode:  Jenis kuantitatif diterapkan sebagai metode dalam studi ini menerapkan desain deskriptif dan pendekatan 

cross sectional, dengan cluster sampling sebagai teknik mengambil sampel dengan jumlah 100 responden, yakni lansia 

yang mengalami hipertensi di Puskesmas Kartasura. Analisis pada data dilaksanakan dengan menerapkan uji chi 

square. 

Hasil:   Temuan pengujian chi square menampilkan p value = 0,001 (p<0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

sehingga ditemukan hubungan pada tingkat pengetahuan dengan upaya pengendalian hipertensi pada  lansia di 

Puskesmas Kartasura. 

Kesimpulan: : Ditemukan hubungan pada tingkat pengetahuan dengan upaya pengendalian hipertens pada lansia di 

Puskesmas Kartasura. 

Kata Kunci:  pengetahuan, upaya pengendalian, Hipertensi 
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tidak muncul sampai timbul komplikasi 
(Setiawan et al., 2024). 

Penyakit tidak menular yaitu jenis-
jenis penyakit yang tidak mungkin 
menyebar ke orang lain melalui bentuk 
kontak apa saja (Sudirman & Abdullah, 
2024). Penyakit tidak menular terjadi 
jumlahnya mengalami peningkatan setiap 
tahun di seluruh negara dan  merupakan 
kendala kesehatan publik yang serius 
karena tingginya angka kematian. Pada 
umumnya, lansia merupakan usia yang 
rentan terhadap risiko hipertensi. Namun, 
karena beberapa faktor sekarang di 
antaranya usia dewasa muda dan pra lansia 
juga menjadi usia yang bisa memiliki risiko 
penyakit hipertensi (Rahmawati & 
Hudiyawati, 2023). 

Hipertensi ialah gangguan pada 
peredaran darah yang menimbulkan 
naiknya tekanan pada darah melebihi 
tingkat perhitungan normalnya. Hipertensi 
yaitu suatu gangguan yang terjadi pada 
sistem dan mengakibatkan naiknya tekanan 
pada darah melebihi batas normal. Kerap 
kali individu dianggap mengalami 
hipertensi ketika dalam kondisi tekanan 
darah mencapai lebih dari 140/80 mmHg. 
Hipertensi harus didiagnosis dengan 
mengukur tekanan darah setidaknya dua 
kali dengan jarak satu minggu (Puspitasari 
et al., 2024). Tekanan darah tinggi masih 
menjadi akibat utama penyakit jantung 
semua negara (Rizkawati et al., 2023). Jika 
hipertensi tidak segera diobati dan kurang 
diawasi dalam jangka panjang, bisa 
menimbulkan beragam komplikasi penyakit 
meliputi stroke, penyakit jantung, gangguan 
ginjal, kerusakan saraf, dan kematian 
(Dewiyuliana et al., 2024) 

Diperkirakan ada kurang lebih individu 
dengan jumlah 1,28 miliar di dunia dengan 
usia rentang 30 sampai dengan 79 tahun 
mengalami tekanan darah tinggi, hampir 
46% penderita tidak menyadarinya, dan 
kurang dari setengahnya yaitu 42% 
terdiagnosis dan diobati (WHO, 2023). 
Menurut Riskesdas 2018, diperkirakan di 
Indonesia terhitung 34,1% pengidap 
hipertensi. Menurut Badan Pusat Statistik 
Provinsi Jawa Tengah, prevalensi hipertensi 
di Jawa Tengah pada 2020 adalah sebanyak 
26,4%. Berdasarkan profil kesehatan 

Kabupaten Sukoharjo 2022 (Dinas 
Kesehatan Sukoharjo, 2022), kasus yang 
ditemukan pada tahun 2022 sebanyak 
139.114 kasus. Data survei pendahuluan 
yang didapat dari Puskesmas Kartasura 
jumlah penderita hipertensi di Puskesmas 
Kartasura sebanyak 2.348 penderita pada 
bulan Januari 2023-Desember 2023. 

Prevalensi hipertensi di Indonesia 
disebabkan oleh perubahan gaya hidup, 
pola makan yang buruk dan kurang 
olahraga berkontribusi terhadap kondisi 
tersebut, tetapi perubahan pola makan 
sehat dan olahraga dapat mengurangi 
tekanan darah (Arini et al., 2020). 
Hipertensi bisa dihindari dan dikelola 
dengan membiasakan pola hidup sehat 
(Yulidar et al., 2023). Namun karena 
minimnya pengetahuan masyarakat 
mengenai hipertensi dan tindakan 
preventifnya, maka jumlah kasus hipertensi 
cenderung meningkat. Satu di antara 
metode dalam mengatasi permasalahan 
kesehatan tersebut yaitu melalui 
pencegahan hipertensi pada semua orang 
dengan keseluruhan dan mencegah kambuh 
penyakit pada pengidap hipertensi secara 
khusus. Penderita hipertensi perlu 
melakukan tindakan untuk mencegahnya 
kambuh atau mengendalikannya agar tidak 
terjadi atau dapat dikurangi peningkatan 
tekanan darah yang lebih serius.  

Sebagian besar pasien hipertensi 
memiliki pengetahuan yang terbatas atau 
tidak mematuhi anjuran untuk menjalani 
pengobatan. Kurangnya kepatuhan 
terhadap pengobatan pada pasien dengan 
kondisi kronis, termasuk hipertensi, dapat 
mengarah pada kemungkinan yang lebih 
besar terjadinya perburukan penyakit 
(Estrada et al., 2020). Individu yang 
menerima pengobatan dengan obat 
antihipertensi, 49,9% menunjukkan 
tekanan darah di bawah ambang batas 
hipertensi, yang menghasilkan tingkat 
pengendalian tekanan darah sistolik dan 
diastolik sebesar 7,6% menjadi kurang dari 
140/90 mmHg (Parati et al., 2022). 

Tidak semua penderita bisa 
mengendalikan hipertensi, kondisi ini 
timbul karena setiap individu mempunyai 
pola pikir dan pengetahuan yang berbeda 
mengenai hipertensi dalam mengobati 
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penyakitnya. Alasan utama tekanan darah 
tidak terkontrol adalah pengetahuan. 
Pengetahuan menjadi penyebab utama 
tekanan darah yang tidak terkontrol. 
Menurut penjelasan kondisi tersebut yang 
mendorong peneliti memiliki ketertarikan 
untuk mengetahui apakah ditemukan 
hubungan tingkat pengetahuan dengan 
upaya pengendalian hipertensi pada lansia 
di Puskesmas Kartasura. 

Metode 
Survei ini termasuk kategori studi 

kuantitatif dengan menerapkan pendekatan 
jenis cross sectional. Data diambil pada 
Desember 2024 di 4 Desa dengan total 
keseluruhan 10 Desa dengan 2 Kelurahan 
yang terletak dalam area kerja Puskesmas 
Kartasura. Populasi pada survei ini yaitu 
semua lansia penderita hipertensi yang 
berjumlah 2.348 orang di Puskesmas 
Kartasura. Berdasarkan perhitungan 
sampel yang didapatkan sejumlah 100 
responden lansia yang diambil dengan 
perhitungan rumus slovin dan dilakukan 
melalui teknik cluster sampling.  

Terdapat kriteria inklusi yang harus 
dipenuhi oleh responden penelitian, kriteria 
inklusi tersebut yaitu: lansia yang 
bertempat tinggal di Kartasura yang 
menderita hipertensi, lansia yang berkenan 
menjadi responden, pasien usia 60-70 
tahun dengan riwayat hipertensi, pasien 
yang kooperatif dan mampu berkomunikasi 
secara verbal. Penelitian ini menggunakan 
instrumen kuesioner untuk mengukur 
tingkat pengetahuan hipertensi serta 
kuesioner untuk menilai upaya 
pengendalian hipertensi. Penelitian ini 
dilakukan setelah memperoleh persetujuan 
etik dari RSUD Dr. Moewardi Surakarta 
dengan nomor etik 2.266/IX/HREC/2024. 

Hasil dan Diskusi 

Puskesmas Kartasura berada di 
Kecamatan Kartasura di Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah.  Daerah tugas 
Puskesmas Kartasura mencakup 10 Desa 
dan 2 kelurahan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Desember 2024 dengan 
responden sebanyak 100  lansia penderita 
hipertensi. Hasil survei ini dihasilkan dari 
kuesioner yang sudah disebarkan lalu 
dijawab oleh responden. 

 
1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini mengambil sampel 
berjumlah 100 responden di Puskesmas 
Kartasura dengan jumlah 100 
responden. Aspek responden yang 
tercakup di dalamnya adalah usia, jenis 
kelamin, pendidikan akhir, hingga 
pekerjaan. 

“Tabel 1. Distribusi frekuensi 
karakteristik responden  

Variabel n % 

Usia   
60-65 64 64 
66-70 36 36 
Jenis 
Kelamin 

  

Laki-laki 25 25 
Perempuan 75 75 
Pendidikan   
SD 30 30 
SMP 22 22 
SMA 29 29 
Diploma 11 11 
Sarjana 8 8 
Pekerjaan   
Tidak 
bekerja 

1 1 

Buruh 14 14 
Wiraswasta 34 34 
PNS 3 3 
Lainnya 48 48 
Total 100 100 

” 
Tabel 1 disebutkan bahwa menurut 

umur, mayoritas berumur 60-65 tahun 
sejumlah 64 responden (64%). 
Bertambahnya usia menyebabkan 
tekanan darah mengalami peningkatan 
seiring bertambahnya usia. Setelah usia 
40, proses degenerative alami akan 
semakin umum terjadi, termasuk di 
dalamnya diding arteri menebal 
disebabkan adanya kolagen yang 
menumpuk pada lapisan otot serta 
penyempitan dan kekakuan (Podungge, 
2020). 

Tabel 1  sesuai dengan jenis 
kelamin, mayoritas responden memiliki 
jenis kelamin perempuan yakni 
sejumlah 75 atau 75%. Jenis kelamin 
merupakan faktor risiko dari hipertensi 
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yang bersifat mutlak. Laki-laki boleh 
jadi terkena hipertensi daripada 
perempuan. Namun, setelah menopause 
perempuan mempunyai kecenderungan 
lebih besar untuk mengalami hipertensi 
daripada laki-laki karena perubahan 
hormonal (Falah, 2019). 

Tabel 1 Dalam hal tingkat 
pendidikan, mayoritas responden 
berpendidikan terakhir di Sekolah 
Dasar sebanyak (SD) yakni sejumlah 30  
responden (30%). Jenjang pendidikan 
individu dapat berdampak secara tidak 
langsung pada cara pengendalian 
penyakit yang dideritanya (Sari et al., 
2023). Pada individu dengan 
pendidikan kurang, berpotensi lebih 
untuk terserang hipertensi. Hal tersebut 
disebabkan mereka mempunyai 
wawasan yang kurang perihal 
kesehatan dan secara alami akan 
merasa kesulitan dan lambat ketika 
memperoleh sebuah informasi, sehingga  
mempengaruhi tingkat pendidikan 
masyarakat itu sendiri dan akan 
berdampak besar pada kesehatan 
masyarakat serta berdampak pada 
perilaku kesehatan (Fahriah et al., 
2021). 

Pada karakteristik pekerjaan, 
sebagian besar responden memilih 
kategori lainnya yang terdiri dari Ibu 
Rumah Tangga (IRT) dan pensiunan 
yakni sebanyak 48 responden (48%). 
Tidak terdapat bukti yang menyatakan 
bahwa tingkat pekerjaan pada survei ini 
berkaitan dengan prevalensi hipertensi 
karena pada survei ini sebagian besar 
responden merupakan IRT yang tidak 
memiliki pekerjaan dan aktif 
berpartisipasi dalam senam lansia 
(Lestari & Nugroho, 2020). 

2. Analisa Univariat 
Digunakan analisis univariat 

sehingga diketahui distribusi kedua 
variabel yaitu tingkat pengetahuan 
hipertensi dan upaya pengendalian 
hipertensi. 
a. Tingkat pengetahuan hipertensi 
Tabel 2. Distribusi frekuensi responden 

sesuai dengan tingkat pengetahuan 
hipertensi 

Tingkat Frekuensi % 

pengetahuan 
hipertensi 

Baik 76 76 
Cukup 22 22 
Kurang 2 2 
Total 100 100 

Tabel 2 didapatkan mayoritas 
responden mempunyai pengetahuan 
baik sejumlah 76 responden (76%). 
Perihal tersebut menyatakan 
bahwasanya mayoritas lansia penderita 
hipertensi di Puskesmas Kartasura 
memiliki pengetahuan baik terkait 
hipertensi. Pengetahuan sangat penting 
bagi pengembangan aktivitas manusia. 
Pengetahuan yang memberdayakan 
seseorang untuk mencegah terulangnya 
hipertensi.  

Aspek yang mempengaruhi adalah 
tindakan pencegahan utama yakni: pola 
makan untuk menjaga berat badan ideal 
dan mencegah hiperkolesterolemia, 
diabetes melitus, dan lainnya. Kemudian 
menghindari rokok atau berhenti 
merokok, mengubah pola makan sehari-
hari menjadi rendah garam dengan diet, 
olahraga untuk mengontrol berat badan 
(Priyadarsani et al., 2021). 
b. Upaya pengendalian hipertensi 
Tabel 3. Distribusi frekuensi responden 

menurut tingkat upaya pengendalian 
hipertensi 

Upaya 
pengendalian 

hipertensi 
Frekuensi % 

Baik 79 79 
Cukup 19 19 
Kurang 2 2 
Total 100 100 

Tabel 3 didapatkan mayoritas 
responden mempunyai upaya 
pengendalian hipertensi baik sebanyak 
79 responden (79%).  Ini membuktikan 
bahwa semakin meningkatnya 
pengetahuan individu, semakin 
signifikan pula upaya mereka dalam 
mengendalikan tekanan darah. Upaya 
mengendalikan tekanan darah tinggi 
dimaksudkan guna menghindari adanya 
kematian dan penyakit yang disebabkan 
oleh adanya komplikasi terkait dengan 
keberhasilan dan perawatan tekanan 
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darah kurang dari 140/90 mmHg 
(Rodiyyah et al., 2020). 

3. Analisa Bivariat 
Penggunaan analisa bivariat 

dimaksudkan guna mengetahui 

hubungan pada kedua variabel, 
didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4. Tabulasi Silang Hubungan tingkat pengetahuan dan upaya pengendalian hipertensi 
lansia di Puskesmas Kartasura” 

 
Pengetahuan 

Upaya pengendalian hipertensi  
Total 

 
% P value Baik Cukup Kurang 

n % n % n % 
Baik 76 76 0 0 0 0 76 76 

0,001 
Cukup 3 3 19 19 0 0 22 22 
Kurang 0 0 0 0 2 2 2 2 
Total 79 79 19 19 2 2 100 100 
Tabel 4 membuktikan diskusi data 

yang diperoleh mayoritas responden 
penderita hipertensi berpengetahuan 
baik dengan upaya pengendalian 
hipertensi baik sebanyak 76 responden 
(76%). Temuan pengujian chi square 
memperoleh p-value sebanyak 0,001 
atau lebih rendah dibandingkan 0,05. 
Temuan ini mengindikasikan penolakan 
pada H0 dan penerimaan pada Ha, 
artinya secara signifikan ditemukan ada 
hubungan pada tingkat pengetahuan 
dengan upaya pengendalian hipertensi 
pada lansia di Puskesmas Kartasura. 

Temuan ini sejalan dengan riset 
milik (Priyadarsani et al., 2021), 
“Hubungan tingkat pengetahuan 
tentang hipertensi dengan upaya 
pencegahan kekambuhan hipertensi 
pada lansia” dan hasil pengujian chi 
square yaitu 0,000 atau lebih rendah 
dibandingkan 0,05, mengindikasikan 
penolakan H0 dan penerimaan Ha, 
memperlihatkan bahwa ditemukan 
hubungan pada tingkat pengetahuan 
dan usaha pencegahan kekambuhan 
pada hipertensi lansia.  

Faktor yang memberi pengaruh 
pada keterampilan individu, salah 
satunya adalah faktor usia. Seiring 
bertambahnya usia seseorang, 
kemampuan mereka untuk menyerap 
informasi menurun. Hal ini dikarenakan 
lansia rentan mengalami penurunan 
daya ingat dan hal ini dapat 
mengganggu respon atau reaksi 
terhadap tekanan darah tinggi, 

kemudian secara psikologis 
berkurangnya daya ingat akan 
menyebabkan degenerasi otak dan 
orientasi pun dapat menurun (Sunarti & 
Patimah, 2021). Pengetahuan tentang 
pentingnya pencegahan dan 
pengendalian hipertensi penting untuk 
meningkatkan tekanan darah dan 
menghindari komplikasi (Maulidah et 
al., 2022). 

Orang dengan tekanan darah tinggi 
dapat mengendalikan tekanan darahnya 
dengan cara memantau tekanan darah 
secara teratur, berhenti merokok, lebih 
banyak berolahraga, dan mengonsumsi 
makanan yang tinggi serat dan rendah 
garam (Yulidar et al., 2023). Upaya 
pengendalian hipertensi yang tidak baik 
akan mengakibatkan hipertensi tidak 
terkendali pada pasien tersebut. Hal ini 
bisa mengakibatkan adanya serangan 
jantung, pembengkakan pada jantung 
dan berakhir gagal jantung. Selain itu 
juga mampu mengakibatan stroke, gagal 
ginjal, kehilangan pengliatan, pembuluh 
darah yang pecah, serta gangguan 
kognitif. Sebagai seorang perawat dapat 
mencontohkan perilaku yang baik untuk 
penderita hipertensi agar memiliki 
upaya pengendalian hipertensi yang 
baik, seperti tidak merokok di depan 
pasien dan tidak memakan makanan 
siap saji di depan pasien (Zikran et al., 
2024). 

Ketidakcukupan pengetahuan 
berdampak pada kemampuan individu 
dalam menangani kekambuhan atau 
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melakukan pencegahan agar komplikasi 
tidak terjadi (Fakhriyah et al., 2021). 
Pengetahuan sangat penting sepanjang 
kehidupan manusia. Hipertensi dapat 
dicegah dan dikelola melalui perubahan 
gaya hidup yang mengarah pada gaya 
hidup sehat (Umah & Rosyid, 2024). 
Keterampilan positif dapat mengubah 
hidup dengan menghentikan perilaku 
merokok sejak dini, melakukan olahraga 
dengan berkala dan teratur, perbaikan 
pada pola makan, upaya meminimalisir 
stress, dan menghindar dari melakukan 
gaya hidup yang tidak sehat.  

Pengetahuan individu tentang 
hipertensi meningkatkan pencegahan 
penyakit, karena mereka yang 
mengetahuinya lebih mungkin 
mengunjungi fasilitas kesehatan dan 
menerima obat antihipertensi (Khafid et 
al., 2025). Semakin banyak seseorang 
mengetahui tentang tekanan darah 
tinggi, semakin kecil kemungkinan 
mereka akan terkena hipertensi. 
Pengetahuan hipertensi meliputi: 
makna hipertensi, gejala, komplikasi, 
gaya hidup, pentingnya mengonsumsi 
obat dengan konsisten dan teratur pada 
waktu yang lama, dan konsekuensi tidak 
minum obat  

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan bahwa secara signifikan 
ditemukan ada hubungan tingkat 
pengetahuan dengan upaya pengendalian 
hipertensi lansia di Puskesmas Kartasura. 
Studi ini diharapkan bisa dijadikan sebagai 
referensi untuk studi yang selanjutnya dan 
bisa diteruskan utamanya dalam usaha 
pengendalian hipertensi dengan cara yang 
lebih spesifik. 
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